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 BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 LATAR BELAKANG 

Palembang merupakan salah satu kota tertua di Indonesia dan telah dikenal 

sejak zaman dahulu. Para sejarawan menjelaskan bahwa Palembang adalah lokasi 

Kerajaan Sriwijaya, sebuah Kerajaan maritim yang besar. Sriwijaya dianggap 

sebagai maharaja penguasa di seluruh perairan Nusantara, bahkan meraih 

kekuasaan atas wilayah Asia Tenggara, mulai dari abad ke-7 hingga abad ke-13 

Masehi (Sholeh, 2017:174). pada abad ke-7 dan abad ke-8, terdapat catatan dari 

Tiongkok yang menyebutkan tentang sebuah kerajaan di wilayah Laut Selatan yang 

disebut Shih-li-fo-shih. Pada tahun 1918, dalam bukunya yang berjudul “Le 

Royaume de Criwijaya”, George Coedes berhasil mengidentifikasi Shih-li-fo-shih 

sebagai Kerajaan Sriwijaya. Nama Sriwijaya juga terukir pada Prasasti Kedukan 

Bukit dan Prasasti Talang Tuwo yang berlokasi di sekitar Palembang (Budisantoso, 

2006:50).  

Sriwijaya merupakan sebuah kerajaan berbahasa Melayu yang berlatar 

belakang agama Buddha dan menguasai wilayah perairan antara Samudra Hindia 

dan Laut China Selatan. Ibu kota Sriwijaya terletak di sepanjang sungai Musi, dekat 

dengan kota Palembang yang sekarang. Namun, Sriwijaya sebenarnya terdiri dari 

beberapa pelabuhan yang saling terhubung di sekitar Selat Malaka, bukan menjadi 

satu pusat besar yang menghasilkan candi dengan skala seperti Angkor atau Pagan. 

Perkembangan Sriwijaya terjadi secara tidak kontinu antara abad ke-7 hingga abad 

ke-13, meskipun tidak selalu berpusat di Palembang  (Reid, 2010:2). 

Tidak dapat disangkal bahwa Kerajaan Sriwijaya menganut agama Buddha, 

terbukti melalui bukti-bukti dan catatan-catatan seperti yang terdokumentasikan 

oleh I-Tsing. Menurut catatan tersebut, terdapat sekitar seribu pendeta yang tinggal 

di pusat Kerajaan Sriwijaya (Sholeh, 2017:179). pada masa lampau, Sriwijaya 

menjadi tempat belajar bagi para bhiksu sebelum mereka melanjutkan perjalanan 

ke Nalanda, India. Seperti yang dicatat oleh I-Tsing pada abad ke-7 Masehi, 

Sriwijaya merupakan tempat tinggal bagi lebih dari seribu bhiksu, termasuk bhiksu 

terkenal seperti Sakyakirti. Pengaruh Sriwijaya dalam agama Buddha terlihat 
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melalui penyebaran gaya seni di wilayah yang dipengaruhi oleh gaya Sailendra 

pada abad ke-8 dan ke-9 Masehi. Sebagai sebuah kota dengan dminasi agama 

Buddha, Sriwijaya memiliki banyak area yang didedikasikan untuk Buddha, 

Bodhisattva, serta peralatan dan artefak untuk para peziarah, seperti stupika dan 

votive tablet yang terbuat dari tanah liat (Kementerian Kebudayaan dan Pariwisata 

: 12). 

Pada tahun 671, I-Tsing melakukan perjalanan dari Tiongkok ke India dan 

singgah di Sriwijaya. Sriwijaya merupakan negeri yang dikelilingi oleh banteng-

banteng dan didalamnya terdapat lebih dari seribu pendeta Buddha yang sedang 

mempelajari dan meneliti agama Buddha. Para pendeta ini mempelajari ajaran 

Buddha sebagaimana diajarkan di Desa Mashya di india, termasuk peraturan-

peraturan dan upacara-upacara yang terkait. Jika seorang pendeta Tiongkok ingin 

belajar di India untuk memahami dan membaca kitab-kitab Buddha asli, mereka 

akan tinggal di Sriwijaya selama satu atau dua tahun untuk melatih diri tentang 

aturan-aturan yang benar sebelum melanjutkan perjalanan ke India (Budisantoso, 

2006:50). 

Di Kerajaan Sriwijaya, tidak hanya ada masyarakat yang menganut agama 

Buddha, tetapi juga terdapat masyarakat yang menganut agama Hindu. Bukti dari 

keberadaan kelompok masyarakat dengan agama lain ini dapat dilihat melalui 

kompleks Percandan Bumiayu, yang memiliki ciri-ciri Hindu dan Tantris. Ciri-ciri 

agama hindu tersebut terlihat jelas terutama pada arca-arca yang ditemukan di sana. 

Terdapat arca-arca seperti Siwa Mahadewa, Agastya dan Nandi yang 

menggambarkan keyakinan Hindu, serta arca-arca seperti Dewi Bhairawi dan 

Bhairawa yang berasal dari aliran Tantris (Geria, 43). kebudayaan Hindu memasuki 

Indonesia sekitar abad ke-5 Masehi dan bukti kehadirannya ditemukan di wilayah 

Kutai, Kalimantan Timur serta Tarumanegara di bagian Barat Jawa. Setelah itu, 

agama Hindu berkembang dan menyebar ke seluruh Nusantara hingga berakhirnya 

Kerajaan Majapahit pada abad ke-15 Masehi. Di Sumatera, pengaruh Hindu 

diperkirakan mulai muncul pada abad ke-6 Masehi, seperti yang terlihat di situs 

Kota Kapur di pulau Bangka. Agama Hindu kemudian berkembang lebih lanjut di 

Palembang yang kemudian menjadi ibu kota Kerajaan Sriwijaya. Ketika Kerajaan 
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Sriwijaya mencapai puncak kejayaannya, banyak pengikut agama Hindu yang 

tinggal di daerah pedalaman (Rangkuti et.al, 2019: 57). 

Di Indonesia, terutama di daerah Sumatera Selatan, terdapat banyak 

peninggalan sejarah yang beragam dan salah satu bentuknya adalah andi. Candi 

merupakan struktur bangunan kuno yang memiliki nilai sejarah yang penting. Candi 

secara keseluruhan merupakan sebuah peninggalan budaya yang mencakup 

berbagai elemen, termasuk ornamen, relief, tokoh-tokoh dan arca. Setiap elemen 

tersebut memiliki makna, tujuan dan simbol-simbol tertentu. Candi merupakan 

bangunan suci yang mewakili warisan budaya dari masa Hindu dan Buddha yang 

mencerminkan konsep kosmologi, yaitu ilmu yang mempelajari struktur dan 

sejarah alam semesta. Candi sebagai salah satu tinggalan arkeologis masa klasik di 

Indonesia cukup banyak dijumpai terutama di daerah Jawa, Bali, dan Sumatera 

sedangkan di Kalimantan meskipun ada indikasi kuat bahwa ada kerajaan yang 

bercorak hinduistik dengan ditemukannya prasasti Yupa, tetapi tinggalan 

monumentalnya (candi) sampai saat ini tidaklah begitu banyak (Agustijanto, 

2000:59).  

Secara fisik, struktur bangunan candi menggambarkan gunung Mahameru, 

tempat tinggal para dewa dalam mitologi. Bangunan candi juga mencerminkan 

konsep Triloka, yang mengacu pada tiga dunia dalam kosmologi. Pada candi, 

konsep Triloka terbagi menjadi tiga bagian. Bagian kaki candi melambangkan 

bhurloka, yaitu dunia tempat manusia berada. Bagian tubuh candi melambangkan 

bhuwarloka, dunia di mana manusia telah mencapai kesucian dan kesempurnaan 

sehingga mereka dapat berhubungan dengan para dewa atau nenek moyang yang 

mereka puja. Sementara itu, atap candi melambangkan swarloka, dunia para dewa 

dan roh nenek moyang (Istanto, 2018: 156). Pada umumnya, candi Hindu 

digunakan ntuk memuja dewa-dewa sedangkan candi Buddha digunakan untuk 

menghormati Buddha (Aji, 2018: 3). Salah satu tinggalan candi yang ada di 

Sumatera yaitu Candi Bumi Ayu yang letaknya berada di Sumatera Selatan dan 

bercorak hindu. 

Candi Bumiayu merupakan satu-satunya kompleks percandian di sumatera 

Selatan. Situs Percandian bumiayu mendapat pengaruh agama Hindu pada sekitar 
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abad ke-9 Masehi. Pengaruh ini terkait dengan adanya kegiatan perdagangan yang 

berlangsung pada masa itu. Lokasi situs Percandian Bumiayu ini terletak strategis, 

berada di jalur perdagangan internasional yang sering dikunjungi oleh kapal dagang 

baik lokal maupun asing (Susilawati, 2016: 79). Situs Bumiayu terletak di Desa 

Bumiayu, Kecamatan Tanah Abang, Kabupaten Muara Enim. Lokasi situs terletak 

dekat dengan sungai Lematang, sekitar 200 meter kearah barat. Situs Bumiayu 

berada di dalam perkebunan karet milik penduduk. Situs Bumiayu merupakan situs 

yang potensial karena didalamnya terdapat kompleks percandian Hindu dan masih 

banyak gindukan tanah yang belum dinuka yang diindikasikan di dalamnya adalah 

runtuhan bangunan bata (Soeroso et al, 2017:114). 

Lokasi Situs Percandian Bumiayu terletak di sekitar Sungai Lematang yang 

berliku-liku, dengan batas yang berbeda di setiap sisinya. Di bagian timur, kawasan 

ini berbatasan langsung dengan Sungai Lematang, di bagian selatan berbatasan 

dengan Sungai Lubuk Panjang, sementara di bagian barat berbatasan dengan Sungai 

Tebat Siku, dan di bagian utara berbatasan dengan Sungai Tebat Jambu (Sholeh, 

2020:2). Pada tahun 1864, seorang pegawai Belanda bernama E.P. Tombarink 

pertama kali menemukan Kawasan Percandian Bumiayu ini. Kemudian, pada 

periode antara tahun 1904 hingga 1923, dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap 

percandian ini oleh Van Den Bosch, Brandes dan Westenenk (Balai Pelestarian 

Cagar Budaya Jambi, 2013:1). Candi Bumiayu adalah sebuah candi yang berasal 

dari masa kejayaan Kerajaan Sriwijaya. Berdasarkan penelitian awal, candi ini 

diperkirakan dibangun pada periode abad ke-9 hingga ke-13 Masehi. Yang 

menarik, meskipun candi ini terkait dengan Kerajaan Sriwijaya yang memiliki pusat 

pemerintahan di Palembang, namun memiliki corak agama Hindu, berbeda dengan 

corak agama Buddha yang dominan di Kerajaan Sriwijaya (Sholeh, 2020: 164). 

Pada tahun 1993, peneliti dari Pusat Penelitian Arkeologi Nasional 

melakukan eksplorasi di Situs Bumiayu dan mendapati beberapa busut atau 

gundukan tanah yang mengandung struktur bata. Gundukan-gundukan tersebut 

diberi nama sesuai dengan urutan penemuan mereka, yaitu Candi Bumiayu 1, 2, 3, 

4, 5, 6, 7, 8, 9, dan 10. hanya Candi 1, 2, 3, 7, 8 Bumiayu yang telah dipugar, 

sementara candi lainnya masih terkubur di dalam tanah. Situs Bumiayu 
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mengandung kompleks Percandian bumiayu 1, 2 dan 3 yang dilengkapi dengan 

berbagai arca (Siregar, 2016: 14-15). Pada setiap lokasi candi Bumiayu, terdapat 

berbagai arca dan relief yang menggambarkan fauna dan flora, termasuk seperti 

gambar burung kaka tua. Hal ini menunjukkan ciri khas candi dengan corak Hindu 

yang mirip dengan warisan candi-candi di Jawa. Selain itu, keberadaan Arca Dewa 

Siwa yang terbuat dari tanah liat merah, Arca Agastya, Arca Stamba, Arca Nandi, 

Kepala Kala, Yoni dan Lingga, serta relief-relief lainnya, semakin memperkuat 

penanda bahwa candi ini memiliki corak Hindu (Sholeh, 2020: 165). 

Di situs Candi Bumiayu, terdapat sepuluh gundukan tanah yang setelah 

proses ekskavasi terbukti sebagai bangunan candi. Tiga di antaranya adalah Candi 

1, 2 dan 3 Bumiayu, sementara gundukan tanah 4, 5, 6, 7, 8, 9 dan 10 menandakan 

bahwa mereka adalah bangunan yang bukan bersifat suci (Siregar, 2005: 2).  Di 

Candi Bumiayu 1 terdapat beberapa arca, diantaranya terdapat Arca Tokoh, Arca 

Siwa Mahadewa, Arca Agastya, Arca Stamba, dan Arca Nandi. Sementara di Candi 

Bumiayu 2 terdapat Arca Dhyani Buddha dan Arca Awalokiteswara. Pada candi 3 

Bumiayu, ditemukan fragmen tubuh Dewi Bhairawi, Arca Singa, Arca Pendeta, 

Arca Makhluk Gana, Topeng-topeng Tanah liat dan arca-arca binatang seperti 

buaya, anjung dan ular. Namun, pada gundukan tanah 4 hingga 10 hanya terdapat 

reruntuhan bangunan Candi Bumiayu. 

Ditemukan keramik lokal (gerabah) di situs percandian Bumi Ayu, dan juga 

ditemukan keramik asing, kertas emas yang terdapat tulisan, serta arca. Beberapa 

penelitian dilakukan terhadap candi-candi di situs Bumiayu oleh sejumlah peneliti, 

antara lain F.M. Schnitger pada tahun 1937, Bambang Budi Utomo pada tahun 

1994, Fadhlan S. Intan pada tahun 1993/1994, Peter Ferdinandus pada tahun 1993, 

Anton Herrystiadi dan rekannya pada tahun 1993, M.M. Sukarto K. Atmodjo pada 

tahun 1993, Retno Purwanti pada tahun 1996 (dalam proses penerbitan), Tri 

Marhaeni S.B. dan rekannya pada tahun 2000, Sri Soejatmi Satari pada tahun 2000, 

Sondang M. Siregar pada tahun 2005 dan Sukawati Susetyo pada tahun 2007. F.M. 

Schnitger menyatakan bahwa karya seni candi Bumiayu memiliki kemiripan 

dengan karya seni candi di Jawa Tengah (Rangkuti et al, 2019: 16). Ada sebuah 

kawasan candi yang berdekatan, dengan jarak yang tidak terlalu jauh antara satu 
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dengan lainnya. Pada salah satu candi tersebut, didapati runtuhan-runtuhan stupa 

yang diyakini sebagai struktur suci dengan ciri-ciri Buddha. Temuan candi ini 

mengidindikasikan bahwa masyarakat pada masa itu sudah memiliki sikap toleransi 

terhadap keberagaman agama, terutama penguasa Sriwijaya yang memberikan 

kebujakan tentang toleransi beragama kepada masyarakatnya (Sholeh, 2020: 165).  

Banyak sekali peninggalan-peninggalan sejarah yang ada di Indonesia 

terutama di daerah Sumatera Selatan. Salah satu bentuk peninggalan sejarah adalah 

candi. Candi merupakan peninggalan sejarah yang berbentuk bangunan kuno. 

Dalam kesempatan kali ini penulis ingin membahas peninggalan sejarah yang 

berbentuk candi yang terdapat di daerah sumatera selatan lebih tepatnya daerah pali. 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat disimpulkan bahwa pada masa 

kedatuan Sriwijaya tidak hanyak agama Buddha saja yang berkembang tetapi juga 

ada agama lainnya seperti agama Hindu yang dibuktikan dengan ditemukannya 

situs percandian Bumi Ayu yang teradapat di Kabupaten Pali. Hal inilah yang 

menimbulkan pertanyaan bagaimana bentuk toleransi beragama pada masa itu, 

bagaimana masyarakatnya dapat hidup berdampingan dengan perbedaan agama dan 

kepercayaan melalui peninggalan-peninggalan pada situs Candi Bumi Ayu. Hal ini 

menjadi tolak ukur penulis untuk mengangkat penelitian ini dengan judul 

“Peninggalan Situs Bumi Ayu Sebagai Bukti Toleransi Beragama Pada Masa 

Kedatuan Sriwijaya” 

 

1.2 RUMUSAN MASALAH 

Dari penjelasan latar belakang yang telah disebutkan di atas, maka yang 

menjadi rumusan masalah pada penelitian ini adalah : 

1. bagaimana peninggalan situs Bumi Ayu pada masa Kedatuan Sriwijaya? 

2. bagaimana nilai religi pada peninggalan situs Candi Bumi Ayu? 

3. bagaimana bentuk toleransi beragama pada masyarakat Bumi Ayu masa 

Kedatuan Sriwijaya? 
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1.3 BATASAN MASALAH 

Peneitian ini bertujuan untuk mencari sumber-sumber yang relevan dan 

dapat dipercaya guna memastikan keakuratan dan kejelasan dalam penelitian serta 

menyusunnya secara sistematis dan teratur. Oleh karena itu, diperlukan pembatasan 

dalam menghadapi masalah yang sedang dibahas. Adapun ruang lingkup tersebut 

adalah: 

A. Skup Tematikal 

Skup tematikal merupakan suatu langkah dalam penelitian untuk 

memastikan agar penelitian tetap berfokus pada tema yang telah ditentukan. 

Dalam penelitian ini, peneliti memilih tema tentang Peninggalan Situs Bumi 

Ayu Pada Masa Kedatuan Sriwijaya. Pemilihan tema ini didasarkan pada 

fakta bahwa belum ada penelitian yang secara mendetail membahas tentang 

Peninggalan Situs Bumi Ayu Sebagai Bukti Toleransi Beragama Pada Masa 

Kedatuan Sriwijaya. 

B. Skup Spasial 

 Skup spasial berhubungan dengan wilayah yang akan dijadikan tempat 

penelitian. Ruang lingkup spasial dalam penelitian ini adalah Desa 

Bumiayu, Kecamatan Tanah Abang, Kabupaten Muara Enim. Daerah 

tersebut dijadikan sebagai skup spasial pada penilitian ini dikarenakan letak 

situs candi bumi ayu berada di Desa Bumi Ayu. 

C. Skup Temporal 

Skup temporal adalah batasan yang berkaitan dengan waktu terjadinya suatu 

peristiwa dalam penelitian. Dalam penelitian ini, fokus waktu tertuju pada 

masa pemerintahan Kedatuan Sriwijaya. Hal ini dikarenakan candi bumi 

ayu dibangun pada abad 9-13 masehi, sedangkan sriwijaya memerintah 

sekitar abad ke 7-13 masehi. Maka sudah pasti candi bumi ayu ini dibangun 

pada masa kedatuan sriwijaya. 
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1.4 TUJUAN PENELITIAN 

Sesuai dengan masalah dan latar belakang di atas, penelitian ini bertujuan 

untuk menginformasikan dan menjelaskan secara khusus tentang peninggalan candi 

bumi ayu sebagai bentuk toleransi beragama pada masa kedatuan sriwijaya : 

1. untuk menjelaskan peninggalan situs candi bumi ayu pada masa kedatuan 

sriwijaya 

2. untuk menjelaskan nilai religi pada peninggalan situs candi  bumi ayu 

3. untuk menjelaskan bentuk toleransi beragama pada masyarakat bumi ayu 

pada masa kedatuan sriwijaya 

 

1.5 MANFAAT PENELITIAN 

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. sebagai sumber referensi dan informasi bagi masyarakat dan pelajar 

mengenai peninggalan situs candi bumi ayu sebagai bentuk toleransi 

beragama pada masa kedatuan sriwijaya 

2. sebagai referensi bagi penulis utuk dapat mengetahui lebih tentang 

peninggalan-peninggalan yang terdapat di situs candi bumi ayu serta 

bagaimana bentuk toleransi beragama yang terjadi pada masa kedatuan 

sriwijaya 

3. berbentuk informasi dan juga pengetahuan bagi masyarakat luas agar lebih 

tertarik lagi pada peninggalan-peninggalan sejarah khususnya peninggalan 

sejarah situs candi bumi ayu yang berada di desa bumi ayu. 
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